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ABSTRAK

PENGARUH FILTER KERAMIK DARI TANAH LIAT DAN KATALIS
BEKAS PERENGKAHAN PADA ANALISA LOGAM DARIAIR LIMBAH
INDUSTRI

(Amelya 2023, 33 Halaman, 6 Tabel, 6 Gambar, 1 Lampiran)

Pertumbuhan industri akan meningkatkan kesejahteraan
nasional. Seiring dengan meningkatnya jumlah industri, oleh karena itu
tidak dapat dibuang langsung tanpa pengolahan, agar tidak melampaui
baku mutu air. Proses-proses utama yang digunakan dalam pengolahan
limbah antara lain pengendapan, adsorpsi pada padatan, pertukaran ion
dan pemisahan dengan buih. Proses pertukaran ion dan adsorpsi
merupakan proses penerapan, yang memungkinkan pemindahan satu
atau lebih ion dari fase cair ke fase padat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari filter keramik dalam pengolahan air limbah
industri minyak bumi dan proses yang digunakan yaitu proses kontinyu
dengan standar Baku Mutu Air Terproduksi Menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2010. Penelitian imi mengunakan
variasi waktu (15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit) dan variasi
laju alir yaitu (6,7,8 L/menit). Maka hasil yang didapatkan setelah
proses adsorpsi menggunakan filter keramik dari tanah liat dan katalis
bekas perengkahan minyak bumi dengan metode kontinyu mampu
menurunkan kadar besi yang tertinggal pada laju alir 6 I/menit dan di
waktu 75 menit. Pengaruh laju alir terhadap proses penyerapan yang
lebih efektif dan signifikan pada laju alir 6 I/menit lebih maksimal
terhadap proses penyerapan logam besi yang tertinggal dibandingkan
dengan laju alir 7 l/menit dan laju alir 8 I/menit. Semakin kecil laju
aliran maka akan semakin banyak logam yang terserap antara air limbah

dengan filter keramik sehingga proses penyerapan akan semakin efektif.

Kata kunci : Adsorben, Limbah Industri, Logam



ABSTRACT

THE EFFECT OF CERAMIC FILTERS FROM
CLAY AND CRACKING CALALYST ON
ANALYSIS OF METALS FROM INDUSTRIAL

(Amelya 2023, Page 33, 6 Table, 6 Figures, 1 Appendix)

Industrial growth will increase national welfare. As the number
of industries increases, so does the amount of waste generated. Liquid
waste containing heavy metals is classified as toxic and hazardous
waste, therefore it cannot be disposed of directly without treatment, so
as not to exceed water quality standards. The main processes used in
wastewater treatment include precipitation, adsorption on solids, ion
exchange and separation with foam. lon exchange and adsorption
processes are application processes, which allow the transfer of one or
more ions from the liquid phase to the solid phase. This study aims to
determine the effectiveness of ceramic filters in the treatment of
petroleum industry waste water and the process used is a continuous
process with the Standard Quality of Produced Water according to the
Regulation of the Minister of Environment Number 19 of 2010. This
research used time variations (15 minutes, 30 minutes , 45 minutes, and
60 minutes) and variations in flow rates (6,7,8 L/minute). Then the
results obtained after the adsorption process using a ceramic filter from
clay and catalyst from cracked petroleum using the continuous method
were able to reduce the remaining at a flow rate of 6 I/minute and at 75
minutes. The effect of flow rate on the absorption process is more
effective and significant at a flow rate of 6 I/minute, which is maximal
for the absorption process of the remaining ferrous metal compared to a
flow rate of 7 I/minute and a flow rate of 8 I/minute. The smaller the
flow rate, the more metal will be absorbed between the wastewater and

the ceramic filter so that the absorption process will be more effectiv.

Keywords : Adsorbents, Industrial Wastes, Metals
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan industri akan meningkatkan kesejahteraan nasional. Seiring dengan
meningkatnya jumlah industri, meningkat pula jumlah limbah yang dihasilkan. Limbah cair
dengan kandungan logam berat termasuk sebagai limbah beracun dan berbahaya, oleh karena
itu tidak dapat dibuang langsung tanpa pengolahan, agar tidak melampaui baku mutu air.
Proses-proses utama yang digunakan dalam pengolahan limbah antara lain pengendapan,
adsorpsi pada padatan, pertukaran ion dan pemisahan dengan buih. Proses pertukaran ion dan
adsorpsi merupakan proses penerapan, yang memungkinkan pemindahan satu atau lebih ion
dari fase cair ke fase padat (Yustina, dkk., 2019)

Minyak dan gas bumi merupakan sumber energi yang menjadi pilihan utama pada
berbagai kegiatan disektor industri transportasi dan rumah tangga. Dengan demikian, kita
selalu dihadapkan pada dilema antara peningkatan produksi bahan bakar fosil dengan
pengendalian limbah industri dan pelestarian sumber daya alam. Tidak dapat dipungkiri
bahwa perkembangan industri minyak dan gas merupakan salah satu sumber pencemaran
lingkungan. Pada setiap aktivitas perminyakan mulai dari eksplorasi hingga pengilangi
minyak, dapat menghasilkan limbah cair termasuk limbah berupa lumpur minyak bumi (oil
sludge) yang mengandung unsur-unsur logam berbahaya. (S.L. Burks. 1982)

Pencemaran yang disebabkan oleh logam berat merupakan pencemaran lingkungan
yang cukup menyita perhatian publik. Dalam konsentrasi yang kecil saja, logam berat dapat
menghasilkan daya racun yang tinggi pada makhluk hidup. Selain itu logam berat juga dapat
terakumulasi dalam rantai makanan. Seringkali tanpa sengaja tubuh kita terpapar limbah
logam berat dalam kegiatan kita sehari-hari, baik yang berasal dari makanan, minuman,
maupun dari udara yang kita hisap. Disamping itu, air limbah yang dihasilkan industri juga

dapat menjadi penyumbang limbah yang berbahaya (Agustina, dkk., 2018).

Besi adalah satu dari lebih unsur-unsur penting dalam air permukaan dan air tanah.
Perairan yang mengandung besi sangat tidak diinginkan untuk keperluan rumah tangga,
karena dapat menyebabkan bekas karat pada pakaian, porselin dan alat-alat lainnya serta
menimbulkan rasa yang tidak enak pada air minum pada konsentrasi diatas kurang lebih 0,3

mg/L. Sifat kimia perairan dari besi adalah sifat redoks, pembentukan kompleks,



metabolisme oleh mikroorganisme, dan pertukaran dari besi antara fase padat dan fase cair
pada besi karbonat, hidroksida, dan sulfida (Achmad, R. 2004).

Keberadaan besi dalam air bersifat terlarut, menyebabkan air menjadi merah kekuning-
kuningan, menimbulkan bau amis, dan membentuk lapisan seperti minyak. Besi merupakan
logam yangb menghambat proses desinfeksi.

Besi dalam tubuh dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin namun dalam dosis
berlebihan dapat merusak dinding usus.

Barium merupakan suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang
Ba dan nomor atom 56. Barium mempunyai sifat sangat gampang bereaksi dengan air atau
alcohol dan sanggup teroksidasi dengan mudah.Barium digunakan dalam pengeboran sumur
minyak dan gas, hampir semua senyawa barium beracun.

Salah satu cara terbaik untuk membantu mengatasi pencemaran ini adalah dengan
pemurnian air dibandingkan dengan beberapa proses pemurnian air dari logam berat, proses
adsorpsi lebih efisien dan lebih murah dibandingkan teknologi penjerapan logam berat
lainnya (Haryanto, dkk., 2019).

Adsorben yang baik harus memiliki kapasitas dan selektifitas adsorpsi  terhadap
molekul adsorbat. Maka dari itu adsorben yang digunakan adalah katalis bekas perangkahan.
Katalis bekas proses perengkahan merupakan limbah proses perengkahan minyak bumi.
Katalis bekas proses perengkahan mempunyai komponen utama silika dan alumina oksida,
selain itu juga memiliki kandungan sodium, kalsium, magnesium dan sedikit lanthanum
serta cerium (Roni, dkk., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitan untuk menentukan
kemungkinan potensi yang dimiliki katalis bekas perengkahan sebagai adsorben baru yang
dapat digunakan untuk mengatasi penurunan kualitas lingkungan akibat logam berat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana karakteristik awal air limbah pengeboran minyak bumi dari katalis bekas
perengkahan?
2. Bagaimana efektivitas filter keramik dalam pengolahan air limbah pengeboran

minyak bumi?



3. Bagaimana pengaruh filter keramik pada proses filtrasi terhadap karakteristik akhir air

limbah pengeboran minyak bumi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut terdapat tujuan dari proposal penelitian, sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui karakteristik awal air limbah pengeboran minyak bumi dari katalis
bekas perengkahan

2. Untuk mengetahui efektivitas filter keramik dalam pengolahan air limbah pengeboran
minyak bumi

3. Untuk mengetahui pengaruh filter keramik pada proses filtrasi terhadap karakteristik
akhir air limbah pengeboran minyak bumi

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang
manfaatnya filter keramik dalam pengembangan keilmuan dibidang
teknologi proses pemisahan

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk
memanfaatkan filter keramik sebagai alternative proses filtrasi.

3. Membantu mewujudkan program pemerintah dalam menuju Indonesia
bersih dari pencemaran lingkungan.

4. Mengembangkan keilmuan di bidang teknologi pengelohan air limbah

bekas pengeboran dengan katalis bekas perengkahan.
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